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BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

5.1.1 Sebagian besar perawat di RSUD Ainun Habibie memiliki timbang terima 

yang baik yaitu sebanyak 19 responden (73.1%). 

5.1.2 Sebagian besar perawat di RSUD Otanaha Kota Gorontalo memiliki 

timbang terima SBAR dengan kategori yang baik yaitu sebanyak 17 

responden (65.4%). 

5.1.3 Sebagian besar perawat di RSUD Ainun Habibie memiliki kepuasan kerja 

dengan kategori yang baik yaitu sebanyak 21 responden (80.8%). 

5.1.4 Sebagian besar perawat di RSUD Otanaha Kota Gorontalo memiliki 

kepuasan kerja dengan kategori yang baik yaitu sebanyak 22 responden 

(84.6%). 

5.2 Saran 

Beberapa rekomendasi dari hasil penelitian ini diuraikan sebagai berikut : 

1. Bagi pelayanan keperawatan 

Timbang terima dengan menggunakan SBAR dapat menjadi salah 

satu komunikasi yang efektif yang dapat dilakukan perawat untuk 

mengoptimalkan kepuasan kerja perawat di rumah sakit Otanaha Kota 

Gorontalo, dan Kiranya RSUD Ainun Habibie dapat menggunakan 

timbang terima dengan metode SBAR agar dapat meningkatkan 

pelayanan asuhan keperawatan. 
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2. Bagi pendidikan 

Dapat menambah wawasan dan pengetahuan peserta didik yang 

lebih luas tentang Timbang terima dengan menggunakan metode SBAR. 

Timbang terima dengan metode SBAR ini juga bisa diintegrasikan ke 

dalam materi manajemen keperawatan bagaimana meningkatkan mutu 

dalam pelayanan asuha keperawatan 

3. Bagi penelitian selanjutnya 

Di dalam penelitian ini peneliti hanya mengambil gambaran dalam 

hal kepuasan kerja akan tetapi tidak melakukan pengukuran secara 

berasamaan seberapa besar kekuatan hubungan timbang terima SBAR 

dengan kepuasan kerja, hal inilah yang bisa menjadi rekomendasi kepada 

penelitian selanjutnya untuk melihat kekuatan korelasi dari ke dua 

variabel (timbang terima) 
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